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ABSTRAK

Januar Sahri (2018) : PENGEMBANGAN ALAT UKUR KELENTUKAN

BERBASIS SENSOR ULTRASONIK

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah tidak tersedianya
instrument kelentukan yang berbasis teknologi digital yang ekonomis dan modern.
Pada penelitian akan dirancang dan dibuat sebuah instrumen kelentukan berbasis
teknologi digital dengan biaya murah. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah tersedianya instrumen kelentuan yang berbasis teknologi
digital dan menggunakan media gelombang ultrasonik sebagai indikator utamanya
yang telah teruji.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dikembangkan yakni penelitian
pengembangan, maka tahapan-tahapan yang dilaksanakan akan disesuaikan
dengan prosedur dalam penelitian pengembangan. Tahapan awal penelitian ini
adalah dimulai dari desain dan pembuatan alat, Kalibrasi dan pengujian,
melakukan analisis. Harapannya adalah pertama tercipta sebuah akat ukur
kelentukan berbasis digital yang valid, kedua pemanfaatan alat untuk melakukan
ujicoba terhadap atlit untuk melihat efektivitas dan praktikalias alat.

Berdasarka hasil penilaian ahli tes dan pengukuran sebesar 97,5% maka
alat ukur kelentukan berbasis sensor ultrasonik dikategorikan “ Baik / Layak”
sebagai alat instrumen tes kelentukan sendi panggul. Berdasarkan pada hasil
analisis dan pembahasan yang telah diuraikandengan maka alat ini memiliki
keunggulan akurasi pengukuran dan tenologi sensor ultrasonik, pada uji coba
dengan sampel 82 orang maka tingkat kelentukan secara keseluruhan atlet
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang cabang olahraga Atletik,
Cricket, Pencak Silat, dan Wushu adalah baik sekali, 13 orang (15.85%). Kategori
baik ada 32 orang (39.02%), kategori sedang ada 25 orang (30.49%), kategori
kurang sebanyak 11 orang (13.41%), dan kategori kurang sekali ada 1 orang
(1.22%). Dengan demikian, secara keseluruhan untuk kondisi fisik kelentukan
atlet dilihat pada tingkat kelentukan, berada pada kondisi baik (39.02%) dari 82
orang atlet

Kata kunci : Alat Ukur, Kelentukan, Gelombang Ultrasonik, Teknologi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna

membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Dalam UU RI No. 3 tahun 2005

tentang Sistem Keolahragaan Nasional olahraga adalah segala kegiatan yang

sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani

dan, rohani dan sosial. Dalam pencapaian prestasi olahraga yang maksimal,

terdapat banyak faktor yang mempengaruhi. Secara garis besar, maka faktor

tersebut adalah faktor dari dalam diri atlet (intern) dan faktor dari luar diri atlet

(ekstern). Syafruddin yang mengatakan bahwa terdapat 4 unsur dalam pencapaian

prestasi, yakni kondisi fisik, teknik, taktik dan mental (2012; 76). Ini artinya,

dalam pencapaian prestasi tidak hanya menggunakan kondisi fisik semata, namun

banyak faktor lain yang mempengaruhi. Sapta Kunta menjelaskan faktor lain yang

mempengaruhi pencapaian prestasi adalah pemanfaatan kemajuan teknologi yang

ada (2013; 3). Nurhasan menyatakan bahwa adanya kendala dalam sistem

pembinaan dan pelatihan yang harus diikuti belum sesuai dengan pola pembinaan

ideal dan belum memanfaatkan teknologi secara maksimal (2014; 11). Salah satu

implementasi dalam hal ini adalah yang berhubungan dengan pengukuran atau

berbicara mengenai instrumen sebagai alat ukur.

Khususnya dalam hal tes dan pengukuran, pemanfaatan teknologi

sangatlah dianjurkan dalam rangka meminimalisir kesalahan dalam pengambilan

data. Sehingga data yang terkumpul memiliki tingkat validitas tinggi. Djaali

1
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menyatakan suatu tes atau instrumen  pengukuran adalah valid apabila dapat

mengukur apa yang seharusnya diukur (2008; 65). Dalam suatu penelitian, alat

pengambilan data atau instrumen  menentukan kualitas data yang dikumpulkan

dan kualitas data menentukan kualitas penelitian (Sumadi S, 2013; 31).

Dari semua kegiatan olahraga ada beberapa cabang olahraga yang sangat

menuntut kelentukan dari atlet-atletnya seperti olahraga senam lantai, renang

indah, dan olahraga lainnya. Hingga saat ini kelentukan merupakan komponen

yang sangat penting dalam mencapai prestasi pada cabang olahraga,karena selain

kondisi fisik yang baik kelentukan juga merupakan bagian yang penting dalam

memperlihatkan teknik yang baik.

Jika dikaitkan dengan tugas dan tanggungjawab pelatih yang profesional,

maka seorang pelatih harus memiliki bank data tentang setiap unsur yang

diperlukan dalam olahraga yang dilatihnya. Untuk mengumpulkan data-data yang

valid, maka diperlukan instrumen yang memiliki tingkat kepercayaan dan

keterandalan yang telah teruji secara empiris. Ketepatan dalam pemilihan

instrumen  merupakan salah satu faktor  penting yang harus diperhatikan pelatih

dalam mengambil data atletnya. Persyaratan pemilihan sebuah instrumen agar

memiliki kemampuan mengevaluasi harus memenuhi karakteristik-karakteristik

tertentu. Dalam hal ini Sukardi berpendapat karakteristik tersebut adalah valid,

reliabel dan dapat digunakan (2010; 29). Satu hal yang penting diperhatikan

dalam penyusunan sebuah instrumen adalah bertitik tolak dari definisi variabel

yang akan diteliti atau diukur. Dari definisi variabel operasional dan selanjutnya

akan ditentukan indakator yang akan diukur (Sugiyono. 2010; 149). Ini artinya,
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tes yang dikembangkan harus mewakili definisi operasional variabel yang akan

diukur. Demikian pula halnya dalam penggunaan tes keterampilan dalam

olahraga.

Dalam kaitannya dengan penggunaan instrumen sebagai alat ukur,

instrumen yang sering digunakan dalam mengukur kelentukan adalah dengan

menggunakan instrumen kelentukan yang dikeluarkan oleh Dirjen Olaharaga

Depdiknas (2004; 47). Dimana tujuan tes ini adalah untuk mengetahui

kemampuan kelentukan. Dalam petunjuk pelaksanaannya, atlet berdiri diatas alat

yang disediakan menggunakan kedua kaki, alet merunduk sambil meletakan

kedua ujung jari tengah diatas alat pengukur dan atlet mendorong kebawah alat

semaksimal mungkin.Berdasarkan diskusi dengan beberapa pakar olahraga

berpendapat bahwa instrumen kelentukanyang ada memang belum ekonomis,

terlihat pada alat yang sudah ada yaitu flexiometer terlihat bahwa alat yang ada

tersebut memiliki rangkaian yang cukup rumit sehingga dibutuhkan alat yang

lebih efisien. Berdasarkan realita tersebut, maka munculah pemikiran-pemikiran

untuk menciptakan serta mengembangkan instrumen kelentukan yang berbasis

gelombang ultrasonic sebagai media pengukuran. Tujuannya adalah agar

tersedianya instrumen kelentukan yang mampu mengukur kelentukan tubuh

manusia. Instrumen yang akan dikembangkan berbasis teknologi digital

menggunakan perangkat lunak (soft ware), sensor gelombang ultrasonik

berbantuan mikrokontroler. Hal ini dikarenakan dalam praktek pengukuran

kelentukan, banyak faktor yang mempengaruhinya, baik dari tester, alat ukur, dan

testi. masalah utama pada penelitian ini yaitu berada pada alat ukur yang belum
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ekonomis dan belum ada alat ukur kelentukan yang berbasis gelombang

ultrasonic sebagai media pengukurannya.

Desain dan pembuatan alat ukur kelentukan secara digital melibatkan

anggota peneliti yang berasal dari bidang elektronika, otomotif dan instrumentasi

jurusan elektro. Selanjutnya dari sisi objek yang akan diukur. Alat yang akan

dirancang didisain bersifat dinamis (sistem lipat) sehingga sangat mempermudah

dalam penggunaannya. Selain itu, untuk meminimalisir gangguan non teknis,

seperti permasalahan arus listrik sebagai sumber tenaga, maka sumber arus yang

dirancang adalah dari bateray dan bersumber listrik. Sehingga apabila dalam

pelaksanaan pengukuran data terjadi permalahan tersebut dapat diatasi dengan

suplay tenaga dari baterai. Pada akhirnya peneliti berharap agar instrumen

kelentukan yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu instrumen

yang telah teruji dan benar-benar dapat dipergunakan sebagai salah satu usaha

dalam memajukan duniaolahraga Indonesia.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat diidentifikasi

berbagai masalah yang ada :

1. Kurangnya pengembangan model instrumen tes kelentukan di Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas NegeriPadang.

2. Belum adanya instrumen kelentukan yang murah dan efisien.

3. Dosen mata kuliah tes dan pengukuran belum memiliki instrumen tes

kelentukan yang berbasis gelombang ultrasonik.
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4. Belum diketahui tingkat kelentukan mahsiswa Ilmu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.

C. Batasan Masalah

Dilihat dari berbagai masalah yang ada, penulis akan membatasi masalah

yang akan diteliti yaitu pengembangan alat ukur kelentukan berbasis gelombang

ultrasonik.

D. Rumusan Masalah

Dilihat dari masalah yang ada, dapat dirumuskan masalah yaitu,

bagaimana model instrumen kelentukan berbasis gelombang ultrasonik.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes

kelentukanberbasis gelombang ultrasonik untuk mahasiswa Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang agar penilaian terhadap kelentukan

benar-benar dapat dilakukan secara objektif dan valid.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkandapat menghasilkan produk berupa sebuah instrumen

pengukuran yang berbasis teknologi sebagai upaya perbaikan kualitas
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instrumen khususnya yang digunakan dalam mengukur kelentukan agar

membantu para pelatih untuk mengetahui tingkat kelentukan atlet-atletnya.

2. Membantu pihak-pihak terkait yang melaksanakan evaluasi program latihan,

baik atlet maupun instansi pendidikan olhraga khususnya evaluasi nilai

kelentukan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai instrumen tes

kelentukan yang ekonomis dan efisien.

4. Sebagai efesiensi dalam pemanfaatan instrumen kelentukan

5. Sebagai bahan perbandingan penelitian-penelitian yang akan datang.


